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ABSTRACT 
This research examines managerial practices and policies implemented by the 
top management of the Indonesian Air Force in the process and practice for 
the welfare of its members through the dimensions of characteristic 
leadership, organizational readiness, organizational commitment, adaptive 
structuring, dynamic accountability, and social welfare. The research method 
uses a qualitative ethnographic approach. The scope of the research includes 
the overall organization of the Indonesian Air Force Koopsud 1 Jakarta. The 
research uses three levels of informants (3 policy makers, 12 policy 
implementers, and 17 policy recipients), paying attention to the reliability, 
validity and credibility of the informant's data. The results of the study show: 
(1) leadership characteristics are capable of optimizing the welfare of 
members of the Indonesian Air Force; (2) characteristic leadership in the 
Indonesian Air Force has strengthened organizational readiness and 
commitment in the welfare of Indonesian Air Force personnel; (3) characteristic 
leadership is capable of optimizing organizational performance through 
adaptive structuring aspects; (4) leadership characteristics capable of 
optimizing performance in a dynamic accountability manner; (5) formulation 
aspects and strategic objectives for human resource management based on 
characteristic leadership capacity; (6) important leadership characteristics to 
carry out procedures, systems and to become the basis for policy making. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji praktik manajerial serta kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan oleh manajemen puncak TNI AU dalam proses dan praktiknya 
untuk mensejahterakan anggotanya melalui dimensi kepemimpinan 
karakteristik, kesiapan organisasional, komitmen organisasional, 
strukturasi adaptif, akuntabilitas dinamis, dan kesejahteraan sosial. 
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif etnografi. Ruang 
lingkup penelitian meliputi organisasi TNI AU Koopsud 1 Jakarta secara 
keseluruhan. Penelitian menggunakan tiga tingkatan informan (3 pembuat 
kebijakan, 12 pelaksana kebijakan, dan 17 penerima kebijakan), 
memperhatikan reliabilitas, validitas dan kredibilitas data informan. Hasil 
penelitian menunjukkan: (1) kepemimpinan karakteristik mampu 
mengoptimalkan kesejahteraan para anggota TNI AU; (2) kepemimpinan 
karakteristik di TNI AU telah menguatkan kesiapan dan komitmen 
organisasional dalam penyejahteraan personel TNI AU; (3) kepemimpinan 
karakteristik mampu mengoptimalkan kinerja organisasi melalui aspek 
strukturasi adaptif; (4) kepemimpinan karakteristik mampu 
mengoptimalkan kinerja secara akuntabilitas dinamis; (5) aspek formulasi 
dan sasaran strategik untuk manajemen sumber daya manusia didasari 
atas kapasitas kepemimpinan karakteristik; (6) kepemimpinan 
karakteristik penting untuk menjalankan prosedur, sistem dan untuk 
menjadi dasar pembuatan kebijakan. 

Kata Kunci/Keywords: Kesiapan Organisasi, Kepemimpinan 
Karakteristik, Kesejahteraan, Adaptasi Strukturasi, Akuntabilitas Dinamis 
 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini bermula dari misi dan tujuan negara Republik Indonesia 

(RI) untuk memajukan kesejahteraan umum. Misi dan tujuan negara ini 

diemban oleh Pemerintah dalam masa waktu yang panjang untuk 

pencapaian kesejahteraan rakyat (Syafiie, 2021; Wasistiono & Tahir, 2020). 

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara (TNI AU) terus mencari bentuk 

kepemimpinan dan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 

para anggotanya. Sampai saat ini, bentuk kepemimpinan dan manajemen 

terus dianalisis untuk mencapai rumusan, dan kebijakan yang paling cocok 
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serta mampu mensolusikan secara tepat (jitu atau properly). Dengan kata 

lain, permasalahan studi ini adalah penyusunan strategik yang baku dan 

mampu berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggota 

TNI AU. 

TNI AU menghendaki bahwa manajemen organisasional beserta 

kebijakannya menghindari seluruh anggotanya untuk berhidupan secara 

submarginal dibandingkan kesejahteraan masyarakat secara umum dan 

pertahanan negara (Ali & Solarin, 2020; Shieh et al., 2002). Selain itu, 

Maruli (2008) menjelaskan tingkat kesejahteraan TNI AU mengalami 

ketimpangan yang tinggi dibandingkan dengan para karyawan di 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Ada disparitas 

kesejahteraan material antara negara Korea, Singapura, Jepang dan 

Indonesia memiliki banyak perbedaan cukup signifikan (Glassdoor, 2020; 

RI-Seoul, 2022; RI-Tokyo, 2020). Dengan demikian, faktor material seperti 

gaji antar negara tidak dapat diperbandingkan satu dengan lainnya, karena 

memiliki faktor-faktor yang sangat berbeda. 

Dalam mencapai tujuan kesejahteraan masyarakat, pemerintah 

membangun sebuah instrumentasi regulasi yang memberikan panduan 

yang berasal dari organisasi publik yang mengakomodasikan harmonisasi 

komando otorisasi antar agen publik lainnya (Hood et al., 1998). Pemerintah 

memastikan setiap langkah penyelenggara negara dalam mencapai 

tujuannya sudah sesuai dengan harapan dan cita-cita negara. Baldwin et 

al. (2011); Hacker (2003) Perkembangan teknologi mampu menghasilkan 

militer yang memiliki daya tangkal tinggi karena berguna membangun 

potensi TNI AU di masa depan. Lebih lanjut, praktik manajerial serta 

kebijakan berfungsi untuk mensejahterakan anggota TNI AU menjadi titik 

krusial karena berkaitan dengan sistem pertahanan dan keamanan negara 

secara holistik. Dengan demikian, penelitian ini mengkaji praktik 

manajerial serta kebijakan-kebijakan yang telah dilakukan oleh manajemen 
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puncak TNI AU dalam proses dan praktiknya untuk mensejahterakan 

anggotanya. 

Penelitian ini menunjukkan kebaharuan yang dilengkapi dengan 

argumentasi-argumentasi berikut. Pertama, peneliti mengajukan kerangka 

pemikiran (model konseptual pemikiran) kepemimpinan karakteristik yang 

muncul, dan selanjutnya membentuk kesiapan dan komitmen 

organisasional untuk mensejahterakan anggota TNI AU (Atwater & 

Yammarinol, 1993; Thornton & Ocasio, 2008). Kedua, penelitian ini 

menunjukkan kebaharuan dari perspektif kepemimpinan karakteristik 

yang membentuk proses peningkatan terhadap kesiapan dan komitmen 

organisasional di level pemimpin puncak TNI AU. Ketiga, peneliti 

mengajukan keorisinilan penalaran argumentatif atas kemunculan 

kepemimpinan karakteristik yang dimanfaatkan oleh manajemen puncak 

TNI AU untuk menstrukturasi adaptif organisasinya, terutama 

mensejahterakan anggotanya melalui pemanfaatan struktur dalam 

penggunaan (structure-in-use) dan potensial struktural (structural potential) 

ke masa mendatang (DeSanctis & Poole, 1994; Rains & Bonito, 2017).  

Penelitian ini mengurai pendekatan induktif ke dalam teori-teori serta 

penelitian terdahulu yang berpaut dengan runtutan berikut. Pertama, 

peneliti menggunakan konsep dan teori kepemimpinan karakteristik yang 

difungsikan untuk menengarai tingkatan kualitas, luas lingkup, 

kebermanfaatan, dan pola perilaku kepemimpinan di TNI AU(Ahmad et al., 

2017). Kedua, penelitian ini menggunakan metode etnografi (ethnography) 

yang ditujukan untuk mendapatkan data langsung ke sumber kredibel atas 

pertimbangan tingkat validitas tinggi. Artinya, menempatkan 

kedudukannya di level kepemimpinan puncak yang secara langsung 

membangun sistem, dan kebijakan terkait dengan proses penyejahteraan 

anggota (Ahmad et al., 2017; Boreham et al., 2016).  
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus untuk 

mendiagnosa dan menganalisis kepemimpinan-karakteristik yang distingtif 

pada TNI AU. Selanjutnya, metode kualitatif dipilih dengan pertimbangan 

memahami secara mendalam setiap proses dinamika organisasional TNI AU 

dalam mencapai kesejahteraan anggota. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan pendekatan tiga angulasi dengan konstruk teori, konsep, 

dan dimensi penelitian yang meliputi analisis dokumen, interview dengan 

metode semi-terstruktur, dan observasi untuk memberi keabsahan hasil 

penelitian dan mencapai titik saturasi dari berbagai perspektif. Terakhir, 

dilakukan observasi dengan jangka waktu beberapa bulan. Metode 

observasi dilakukan untuk menjelaskan interaksi sosial yang meliputi aksi, 

interaksi, dan perilaku dari pelaku dinamika organisasi TNI AU. Sebagai 

tambahan, proses pengkodean tersebut menghasilkan suatu poros data 

yang disebut pengkodean aksial, membangun hubungan antara kategori 

dan sub kategori yang mengarah pada fenomena inti dari penelitian ini, 

melalui software NVivo (Creswell et al., 2007; Walker & Myrick, 2006). 

KERANGKA TEORI 

Penelitian ini membangun triangulasi yang tampak pada Gambar 1 

untuk mendiagnosis dan menganalisis kemunculan atau keberadaan 

kepemimpinan karakteristik (Atwater & Yammarinol, 1993; Emery, 1957; 

Thornton & Ocasio, 2008). Selanjutnya, kepemimpinan karakteristik 

tersebut dikaitkan dengan fungsionalitas manajemen puncak untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota TNI AU dengan tiga angulasi, 

kesiapan dan komitmen organisasional, strukturasi adaptif, serta 

akuntabilitas dinamis. Angulasi pertama, mendiagnosis dan menganalisis 

kemunculan kepemimpinan karakteristik di organisasi TNI AU yang 

berfungsi untuk menguatkan kesiapan dan komitmen organisasionalnya 
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(Atwater & Yammarinol, 1993; Emery, 1957; Thornton & Ocasio, 2008) 

untuk mensejahterakan anggotanya.  

Angulasi ke dua, strukturasi adaptif yang dilakukan oleh 

kepemimpinan puncak (DeSanctis & Poole, 1994; Rains & Bonito, 2017; 

Schmitt, 2013) dalam rangka mengubah, merekayasa dan mentransformasi 

organisasi TNI AU. Angulasi ke tiga untuk mendiagnosis dan menganalisis 

kembali dengan pendekatan teoritis dan konseptual via akuntabilitas 

dinamis. Intinya, kepemimpinan karakteristik TNI AU dalam rangka 

pensejahteraan anggotanya dilakukan dengan dinamika-dinamika 

akuntabilitas atau tidak. eluruh pendemontrasian di dalam setiap angulasi 

penelitian ini difungsikan untuk menjawab “bagaimana dan mengapa.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Triangulasi Penelitian 

Proposisi penelitian sebagai berikut: 

PP1: TNI AU telah berjalan atas struktur dan proses kepemimpinannya 

dengan keberadaan dan kejadian yang riil atas kemunculan 

kepemimpinan-karakteristik yang distingtif untuk memajukan 

organisasi dan setiap anggotanya.  

PP2: TNI AU memanfaatkan dan mengutilisasi keberadaan dan 

kejadian kepemimpinan-karakteristiknya. 

PP3: TNI AU dalam kepemimpinannya beraktualisasi diri secara uni 

dimensional ataupun simultan), yakni kesiapan dan komitmen 
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organisasional, strukturasi adaptif, dan akuntabilitas untuk 

mewujudkan kemakmuran atau kesejahteraan sosial bersama 

bagi seluruh anggotanya. 

 
PEMBAHASAN 

Demografi Informan 

Penelitian ini mengumpulkan data informan di seluruh Koopsud I TNI 

AU (Tabel 1) yang memprioritaskan pencapaian saturasi (saturated 

achievement), khususnya validitas kandungan konsep-konsep yang 

berkesinambungan dan berkesatuan dari para informan. Semua informan 

menyajikan kandungan informasi tentang posisi jabatan, lama 

pengalaman, dan penguasaan fungsi-fungsi manajerial di organisasi TNI 

AU. Total 32 Informan, secara rinci 3 pembuat kebijakan, 12 pelaksana 

kebijakan, dan 17 penerima kebijakan, disajikan pada APPENDIX I. 

Penelitian ini menyajikan validitas antar-kandungan (within-constructs) dari 

setiap informan dan validitas silang-kandungan (cross- constructs) antar 

para informan, yang menghasilkan konstruksi logika dan penalaran yang 

sama untuk proses penyimpulan penelitian ini.  

Hasil Analisis Data 

Hasil pada kelompok homogen, saturasi penelitian kualitatif terjadi 

pada sekitar 5 sampai dengan 12 informan (Corbin & Strauss, 2008; 

Creswell et al., 2007; Speziale et al., 2011) dan 11-20 informan untuk 

kelompok non homogen (Corbin & Strauss, 2008; Jick, 1979; Patton, 2002; 

Speziale et al., 2011), bersaturasi pada lima tema atau kategori inti, yaitu: 

Kesiapan dan Komitmen Organisasional (KKO), Akuntabilitas Dinamis (AD), 

Strukturasi Adaptif (SA), Kepemimpinan Karakteristik (KK), dan 

Kesejahteraan Sosial (KS). Tahapan berikutnya dilakukan sintesis tema 

(kode) dengan analisis konten tematik (Belanger & Rodríguez, 2008; 

Speziale et al., 2011) secara kualitatif pada transkrip wawancara dengan 
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mind-mapping. Lebih lanjut, peneliti melakukan saturasi axial dari sub 

kategori inti, mendeskripsikan faktor-faktor penting yang membentuk 

kodifikasi kategori utama. 

Penelitian ini menyimpulkan di tahap awal bahwa modal kognitif 

personel TNI AU adalah sangat tinggi ke dalam pengkonstruksian kesiapan 

organisasional dan komitmen organisasional. Melalui angulasi pertama, 

kepemimpinan komando TNI AU bertujuan memahami setiap dinamika 

lingkungan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk mengoptimalkan pengambilan keputusan secara cepat. Lebih lanjut, 

penelitian ini mendokumentasikan tekanan dari eksternal organisasi 

dipertimbangkan (Alnakhli et al., 2020), –untuk segera diserap ataupun 

ditepis,– untuk menjaga keutuhan organisasi TNI AU. Untuk melengkapi 

kesatuan logis penelitian ini, dikumpulkan catatan-catatan hasil 

wawancara mendalam berikut.  

Sumpah setia setiap personel TNI AU untuk menuntaskan tugas pokok 
dan pertanggungjawaban harus sesuai instruksi pimpinan. Lebih 
lanjut, kami menjalankannya dengan bermekanisme komando garis 
lurus yang dilengkapi dengan loyalitas (MJ06-60, 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini menginferensikan bahwa TNI AU 

mensyaratkan “keutamaan dalam kondisi yang wajib” transformasi 

pengetahuan berproses dalam pendekatan atau metode yang sempurna. 

Pilihan metode dalam kondisi wajib dimaksudkan untuk menghapus 

kejadian informasi asimetris yang dapat menyesatkan dan menjamin 

terlaksananya tugas pokok dan tanggung jawab. Lebih lanjut, penelitian ini 

membahas lebih mendalam bahwa transformasi pengetahuan dengan 

metoda sempurna mampu mengkondisionalkan setiap personel TNI AU 

untuk tidak bertindak oportunis (opportunistic behaviours) (Anderson, 2008; 

Bandura, 1991). Angulasi 2 menjelaskan kepemimpinan yang terjadi di 

Koopsud I TNI AU dan bukti-bukti manajemen keorganisasian yang 
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difungsikan untuk membentuk tingkat keadaptifan. Peneliti mencatat 

bahwa TNI AU berstruktur organisasi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan sistem pengendalian dan menciptakan suatu nilai-nilai 

keorganisasian (Borins, 2002; DeSanctis & Poole, 1994; van Benthem & Liu, 2007). 

Peneliti menyajikan bukti-bukti perolehan wawancara mendalam dalam skrip-

skrip berikut. 

Struktur organisasi tersistematis dan tingkat komitmen organisasi 
setiap personel tinggi adalah dasar kami dalam menciptakan sistem 
pengendalian organisasi yang sempurna. Kami selalu siap dalam 
menjalankan tugas yang diperintahkan oleh pimpinan dengan 
kondisi apapun. Artinya, kami siap mengorbankan apapun untuk 
mensukseskan setiap misi yang diperintahkan oleh pimpinan (MJ01, 
2022; MJ19, 2022). 

Sesuai argumentasi yang dibangun, hasil menunjukkan sistem 

organisasi TNI AU sangat terstruktur dan tersistematis. Struktur organisasi 

yang diimplementasikan mampu menciptakan nilai bagi kesejahteraan TNI 

AU (Boreham et al., 2016; Suhardin, 2012). Dengan demikian, semakin jelas 

bahwa pemimpin membutuhkan kumulatif knowledge yang tinggi untuk 

mengendalikan TNI AU. Penelitian ini membukukan bahwa TNI AU 

mengedepankan kejujuran setiap personelnya untuk selalu menjadi salah 

satu prioritas kesatuan di dalam menjalankan dan menuntaskan tugas dan 

tanggung jawab. Dengan demikian, argumen penelitian ini secara 

menyeluruh sesuai dengan penemuan bahwa dynamic flexibility 

diimplementasikan oleh TNI AU untuk menciptakan adaptivitas dan 

disiplinitas personel yang tinggi dalam menuntaskan setiap tugas yang 

diperintahkan untuk kepentingan TNI AU. 

Angulasi 3 ini mengungkap manajemen kepemimpinan di tubuh 

Koopsud I TNI AU yang didukung dengan berbagai fakta yang diperoleh dari 

wawancara mendalam, yaitu menunjukkan organisasi TNI AU mengemban 

misi dan tujuan negara yang merupakan tugas mutlak untuk dicapai. Oleh 

karena itu, TNI AU harus berkomitmen tinggi untuk merealisasikannya. 
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Selain itu, peneliti mengungkapkan bahwa TNI AU sebagai lini-utama 

pertahanan negara harus tetap mempertahankan loyalitasnya dalam 

situasi perubahan yang sangat cepat (Haque et al., 2019; Roll, 2018). 

Komitmen TNI AU tersebut harus direalisasikan secara terus-menerus 

untuk menciptakan dinamika pengikatan atau kesetiaan yang semakin 

kuat untuk setiap personel dan sekaligus organisasi. Peneliti menyajikan 

bukti skrip-skrip hasil wawancara mendalam berikut. 

Meminjam istilah psikologi, kami selalu berkonsentrasi penuh untuk 
melekatkan misi dan tujuan negara ke kognisi para tentara dan ASN 
di TNI AU. Kami secara intensif untuk mencermati kelekatan kognitif, 
yang dalam luas-lingkup misi dan tujuan negara, misi dan tujuan TNI 
AU, philosophy TNI AU khususnya Swa Bhuwana Paksa, dan Sapta 
Marga (MJ02, 2022; MJ14, 2022; MJ26, 2022). 

Penelitian ini menginferensi keterikatan kuat terhadap misi dan 

tujuan negara yang diemban setiap personel merupakan perwujudan dari 

elemen kohesivitas (jiwa korsa) yang tertanam di dalam diri personel. 

Akibatnya, kognisi membentuk keterikatan antar personel sebagai 

kesatuan organisasi dan secara konsisten tetap on the track sesuai dengan 

misi dan tujuan utama TNI AU (Alnakhli et al., 2020; Schlegel & Scherer, 

2016). Selain itu, asas Sapta Marga sebagai pedoman utama prajurit secara 

simultan juga mampu memperkuat solidaritas organisasi dan membentuk 

fixed-point bonding seluruh anggota TNI secara psikologis (Boe et al., 2015; 

Guzmán et al., 2020). Dengan demikian, penelitian ini menekankan 

struktur keorganisasian, TNI AU memiliki konsistensi untuk terus 

mengemban misi dan tujuan negara di berbagai pergerakan dinamika 

konflik yang dihadapi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa TNI AU mampu meningkatkan 

kesejahteraan personel dengan pemanfaatan kapasitas koperasi. Personel 

semakin sejahtera apabila pemimpin tidak hanya mengandalkan 

remunerasi, tetapi organisasi berskalabilitas dengan koperasi, sehingga 
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sebagian besar elemen kesejahteraan secara material telah dipenuhi 

(Maruli, 2008; Rokhim, 2013), berfokus pada pengembangan kapabilitas 

personelnya melalui peningkatan keahlian khusus seperti penguasaan 

bahasa asing (Boe et al., 2015; Van den Bosch & Taris, 2014), teknologi 

armada dan sistem informasi yang mendukung organisasi secara 

menyeluruh (Boe et al., 2015; Lindsay et al., 2011), berujung pada 

peningkatan atas kesiapan TNI AU untuk terus adaptif menghadapi setiap 

dinamika perubahan (Bandura & Adams, 1977; Dragomir & Bînă, 2019). 

Berikut disajikan hasil koleksi data dari wawancara sebagai berikut. 

Kami membentuk dan mengembangkan kualifikasi khusus bagi 
personel TNI AU. Selain itu, kami selalu meningkatkan kapabilitas 
pengetahuan liwat pendidikan dan pembelajaran teknologi secara 
formal atau non-formal. Sehingga, peningkatan pengetahuan berjalan 
secara kontinu dan bertujuan untuk memahami dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Terakhir, TNI AU mengakomodasi 
metode pembelajaran formal untuk dilaksanakan secara daring 
ataupun kursus intensif secara langsung (MJ27). 

Penelitian ini menginferensi bahwa TNI AU berfokus pada 

pengembangan keahlian dan kompetensi individu sebagai wujud 

aktualisasi kesejahteraan personelnya. Secara spesifik, penelitian ini 

menyoroti bahwa peningkatan kognisi merupakan absolute prosperity 

personel TNI AU karena dimiliki dan tertanam di dalam setiap diri individu 

tersebut (McHenry & Ash, 2013; Trachik et al., 2020). Selain itu, Penelitian 

ini merangkum perilaku dan model akuntabilitas yang berjalan di TNI AU. 

Peneliti mengungkapkan bahwa model akuntabilitas TNI AU memiliki 

kekhasan tersendiri, yakni dalam bentuk akuntabilitas ke dalam 

organisasi. 

SIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan aspek upaya peningkatan kesejahteraan 

anggota TNI AU sangat penting didasari oleh faktor-faktor yang membentuk 
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dimensi kepemimpinan karakteristik, di samping aspek kesejahteraan 

termasuk sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan dalam membuat suatu 

kebijakan dalam organisasi. Kapabilitas kepemimpinan karakteristik 

penting untuk menciptakan kesejahteraan organisasi, termasuk personil 

secara kumulatif, kesiapan tempur dan komitmen organisasional yang 

tinggi, meningkatkan kemampuan adaptasi baik dari pengaruh eksternal 

atau internal, akuntabilitas yang dinamis, mengoptimalkan formulasi misi 

dan sasaran strategik dan manajemen sumber daya manusia. Dengan 

demikian, kepemimpinan karakteristik mampu menjadi dasar dalam 

mengendalikan organisasi dalam upaya pencapaian kinerja organisasi yang 

optimal dan kesiapan tempur yang tinggi dari aspek anggota TNI AU atau 

secara organisasional. 
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